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Abstrak

Inflamasi adalah respon biologis kompleks dari jaringan vaskular atas adanya bahaya, seperti patogen, kerusakan sel
atau iritasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktifitas antiinflamasi fraksi etil asetat ekstrak daun kubis putih
(Brasicca oleracea L) terhadap parameter inflamasi yaitu pembengkakan pada tikus putih yang diinduksi dengan
karagenan 1%. Penelitian ini menggunakan tikus putih galur Wistar yang dibagi menjadi 5 kelompok, yang terdiri
dari Kontrol Negatif (Na CMC 0,5 % ), Kontrol Positif (Natrium Diklofenak 13,5 mg/kg BB), serta kelompok Dosis
LII, dan III yang terdiri dari suspensi fraksi etil asetat daun kubis putih dengan dosis 250 mg/kg BB, 500mg/kg BB
dan 750mg/kg BB. Hasil penelitian ini menunjukkan fraksi etil asetat ekstrak kubis putih dapat menurunkan volume
udem pada kaki tikus yang diinduksi dengan karegenan mempunyai efek pada dosis 250mg/kg BB dan 500 mg/kg
BB.

Kata kunci: Antiinflamasi; Kubis Putih (Brasicca oleracae L); fraksi etil asetat

Abstract

Inflammation is a complex biological response of vascular tissue for the presence of danger, such as pathogens, cell
damage or irritation. This study aims to determine anti-inflammatory activity of ethyl acetate fraction extract of leaves
of white cabbage (Brasiccaoleracea L). This study using white rats Wistar lane and were divided into 5 groups,
consisting of a negative control (CMC Na 0,5%), positive control (Diclofenac Sodium 13.5 mg / kg), and dose L, II
and III consisting of a suspension of ethyl acetate fraction of white cabbage leaves with a dose of 250 mg / kg, 500mg
/ kg and 750mg / kg. The results showed fraction of ethyl acetate extract of white cabbage can reduce the volume of
edema in the legs of mice induced with karegenan have an effect at a dose of 250mg / kg BW and 500 mg / kg BW.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki iklim tropis dan curah hujan yang cukup tingg, sehingga menjadi tempat
yang ideal untuk tumbuhnya berbagai tanaman obat. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional adalah kubis putih (Brassica oleracea var capitata). Kubis merupakan
tanaman yang digunakan masyarakat sebagai bahan makan dalam kehidupan sehari-hari.

Tanaman kubis mengandung senyawa aktif seperti karotenoid, flavonoid, fenol
serta potensi sebagai anti oksidan [1]. Kubis diduga memiliki efek antiinflamasi khususnya dalam
menurunkan edema. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sami Rokayya, Chun Jun Li, Yan
Zhao,Ying Li, dan Chao Hao Sun (2013) kubis memiliki potensi efek antiinflamasi pada kubis
merah tingkat antiinflamasinya mencapai 2.42 pg/ml pada kubis savoy 7.77 pg/ml kubis hijau
7.49 pg/ml dan kubis cina 8.52 pg/ml karena adanya senyawa flavonoid yang terkandung
didalamnya[8][9].

Pengobatan pasien dengan antiinflamasi pada umumnya memperlambat atau membatasi
proses kerusakan jaringan yang terjadi pada daerah inflamasi. Obat modern yang bisa digunakan
sebagai antiinflamasi adalah golongan AINS (Antiinflamasi Non Steroid ) yang pada umumunya
mempunyai efek samping tukak lambung. Oleh karena itu perlu dicari pengobatan alternatif untuk
melawan dan mengandalikan rasa nyeri dan peradangan dengan efek samping yang relatif lebih
kecil, misalnya obat yang berasal dari tumbuhan [1].

Klasifikasi Tanaman Kubis Putih

Nama Ilmiah  : Brasicca oleracae L
Nama lokal : kubis

Dunia : plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub kelas : Dilleniidae

Suku : Brasiccaceae

Marga : Brasicca

Spesies : Brasicca oleracae var capitata [3]
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METODE

Penelitian ini akan dilakukan kurang lebih selama enam bulan yang dimulai dari bulan Juni
2023 sampai dengan bulan November 2023 yang dilakukan di Laboratorium Farmakologi
Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plestismometer,neraca analitik, oral
sonde tikus, lumpang dan alu, rotary evaporator,beker glass dan batang pengaduk. Bahan yang
digunakan adalah ekstrak daun kubis putih, Na CMC, karagenan , NaCL dan tikus putih jantan.

a. Pengambilan Sampel
Tanaman kubis putih diperoleh dari Bogor, Jawa barat dilakukan determinasi di Pusat
Penelitian Biologi Lembaga Ilmu pengetahuan Indonesia (LIPI), Cibinong. Tanaman kubis
putih yang telah dikumpulkan, dibersihkan dari kotoran. Kemudian dicuci dibawah air
mengalir hingga bersih, setelah itu ditiriskan dan disebarkan diatas kertas hingga airnya
meresap lalu ditimbang sebagai berat basah. Kemudian dikeringkan diudara terbuka dan
terlindung matahari langsung.

b. Ekstraksi dan Fraksinasi Sampel

Sebanyak 1000 gram serbuk kering diekstraksi dengan cara maserai mengunkan pelarut
etanol 96%. Serbuk dimaserasi selama 3 kali 24 jam dikocok sesekali dan diganti pelarutnya
setiap hari. Setelah selesai dimaserasi lalu disaring dengan menggunakan kain flanel sampai
diperoleh maserat. Maserat yang didapat dipekatkan dengan rotary evaporator hingga didapat
ekstrak kental. Ekstrak kental difraksinasi dengan pelarut heksan dengan perbandingan 1:1
hingga larutan jernih dan terbentuk dua lapisan. Diambil lapisan heksan (lapisan atas),
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu 40°C sehingga didapatkan fraksi
heksan dan fraksi air. Fraksi air (lapisan bawah) kemudian difraksinasi dengan etil asetat
dengan perbanding 1:1 hingga larutan jernih dan terbentuk dua lapisan. Diambil lapisan fraksi
etil asetat (lapisan atas), kemudian dirotay evaporator pada suhu 40°C dan diperoleh fraksi
etil asetat kental.

c. Pembuatan suspensi Na Diklofenak
Natrium diklofenak disuspensikan dengan CMC 0,5%. Pembuatan CMC dengan menaburkan
CMC kedalam air panas 20 kali berat CMC, kemudian didiamkan hingga CMC mengembang.
Kemudian ditambahkan natrium niklofenak kedalam larutan CMC tadi gerus sampai volume
yang diinginkan [3][10].

d. Pengujian Efek Antiinflamasi

Tikus putih jantan dipuasakan selama kurang lebih 18 jam sebelum perlakuan, namun
tetap diberikan air minum. Tikus dikelompokkan menjadi 5 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Pada awal penelitian, tiap tikus diberi tanda dengan
spidol pada sendi belakang kiri, agar pemasukan kaki dalam air raksa setiap kali selalu
sama, kemudian tiap tikus ditimbang. Volume kaki tikus diukur dan dicatat sebagai volume
dasar untuk tiap tikus. Masing-masing tikus diberi perlakuan :
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Kontrol Negatif : Na CMC 0,5% 2ml1/200 gr BB

Kontrol positif : Na diklofenak 13,5 mg/kg BB

Dosis I : fraksi etil asetat ekstrak kubis putih 250mg/kg BB
Dosis 11 : fraksi etil asetat ekstrak kubis putih 500mg/kg BB
Dosis 111 : fraksi etil asetat ekstrak kubis puth 750mg/kg BB

Tiga puluh menit setelah perlakuan, diberikan injeksi karagenan 1% sebanyak 0,05 ml pada telapak
kaki tikus bagian kiri secara subplantar yang sebelumnya sudah diukur volumenya (Vo). Tiga
puluh menit kemudian volume kaki yang disuntik karagen diukur pada alat (pletismometer
air raksa) dengan cara mencelupkan telapak kaki kiri tikus ke dalam alat pletismometer air
raksa sampai tanda spidol dan dicatat. Pengukuran dilakukan tiap 1 jam selama 6 jam setelah
penyuntikan karagenan.

Persen Inhibisi = ? X 100%

Keterangan :

Vt = volume kaki tikus pada waktu akhir

Vo = volume kaki tikus sebelum diinjeksi karagenan
a = persen rata-rata kelompok kontrol

b = persen radang rata-rata kelompok perlakuan bahan uji atau obat pembanding

e. Analisa Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini diuji homogenitas variannya menggunakan uji
Levene Statistic [4][11]. Jika data terdistribusi normal dan bervariasi homogen maka dilakukakn
uji ANOVA satu arah. Kemudian dilanjutkan dengan uji perbandingan berganda uji Benferroni
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antar pasangan kelompok perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanaman kubis mengandung senyawa aktif seperti karetenoid, flavonoid, fenol serta potensi
sebagai anti oksidan. Pengujian parameter ekstrak yang dilakukan pada peneliatian ini meliputi
penapisan fiotkimia, uji organoleptis, pergitungan rendamen dan uji sisa pelarut. Hasil pengujian
penapisan fitokimia kubis putih mengandung flavonoid, alkaloid, fenol,triterpenoid, tannin, dan
steroid. Uji oraganoleptis yang dilakukan menunjukkan warna coklat kehitaman, memiliki bau
yang khas dan diperoleh dalam bentuk ekstrak kental. Peradangan merupakan gangguan yang
sering terjadi yang dialami manusia maupun hewan yang menimbulkan rasa sakit pada daerah
sekitarnya. Dalam penelitian antiinflamasi ini metode yang digunakan adalah induksi karagenan
1%. Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan karena tidak dipengaruhi oleh hormone
ekstrogen [5][7].
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Gambar 1. Diagram persen inhibis vs waktu

Pada seluruh kelompok zat uji terdapat inhibisi pembentukan udem yang meningkat setiap
jamnnya. Pada kelompok kontrol positif suspensi natrium dikofenak dengan dosis 13,5mg/kg BB
efek inhibis yang terbentuk sebesar 50,6%, pada kelompok zat uji dosis 250mg /kg BB efek
inhibisi maksimal yang terbentuk sebesar 35% , pada kelompok zat uji dosis 500 mg/kg BB efek
inhibisi maksimal yang terbentuk 50%, sedangkan pada kelompok zat uji dosis 750 mg/kg BB efek
inhibisi maksimal yang terbentuk 27,5% terjadi penurunan aktivitas antinflamasi. Seharusnya
dengan meningkatnya konsentrasi suatu obat akan menunjukkan meningakatnya efek
antiinflamasi. Tetapi pada dosis 750mg/kg BB terlihat penuruan efek antiinflamasi. Hal ini bisa
terjadi karena pada saat pengukuran dan pembacaan dengan mengunakan plestismometer kurang
akurat. Hal lainnya yang bisa terjadi karena terdapat beberapa jenis obat dalam dosis ang lebih
tinggi justru menyebabkan pelepasan secara langsung histamin pada sell mast sehingga
menyebabkan pembuluh darah menjadi permeabel terhadap cairan plasma dan menimbulkan
proses peradangan [6][12].

Pada uji normalitas menunjukkan semua kelompok perlakuan terdistribusi normal (p>0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas menunjukkan bahwa semua kelompok terdistribusi
homogeny (p>0,05). Dilanjutkan dengan uji ANOVA (p<0,05) menunjukkan adanya perbedaan
bermakna antara perlakukan tiap jam. Hasil uji benfferoni yang diperoleh menunjukan bahwa
fraksi etil asetat kubis putih kelompok kontrol positif menunjukan perbedaan yang bermakna
dengan dosis 250 mg/kgBBdan dosis 750mg/kg BB (p<0,005), namun tidak berbeda bermakna
dengan dosis 500 mg/kgBB hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat kubis putih dosis 500
mg/kgbb berpotensi mengurangi volume udem dan kemampuan menghambat udem pada telapak
kaki tikus sama dengan kontrol positif. Kelompok dosis 250mg/kg BB fraksi etil asetat putih
menunjukkan berbeda bermakna dengan kontrol positif dan dosis 500mg/kg BB . Kelompok
fraksi etil asetat dosis 500mg/kg BB menunjukkan berbeda bermakna dengan kelompok dosis
250mg/kg BB dan dosis 750mg/kg BB, namun tidak berbeda bermakna dengan kontorl posittif.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa efek antiinflamasi dosis uji 500mg/kg BB
setara dengan kontrol positif ( natrium diklofenak). Sedangkan fraksi etil asetat kubis putiih
dosis 750 mg/kgbb berbeda secara bermakna dengan kelompok dosis 500mg mg/kgbb dan
kelompok dosis kontrol positif (p<0,005).

Hal ini menunjukan bahwa fraksi etil asetat kubis putih dosis 500 mg/kgbb memiliki
kemampuan menghambat udem yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak air kubis putih dosis
250 mg/kgbb dengan dosis 750 mg/kgbb.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, fraksi etil asetat pada kubis putih
yang menunjukkan adanya efek antiinflamasi adalah pada dosis 500mg/kg BB dengan
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